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Abstrak
Makalah ini akan mendeskripsikan dan menganalisis ekspresi "kerinduan" yang terdapat dalam
teks I(elong Mangkasx^ y^ng mengandung berbagai bentuk simbolik. Masalah yang akan di-
perbincan gkan adalah bagaimana bentuk linguistik dalam kelong Makassar mengekspresikan rea-
litas kultural dan simbol-simbol apa saiayangdigunakan untuk mengekspresikan makna "kerin-
duan". Sumber data dari penelitian ini adalah teks kelong Mangkasara (sudah dialihaksarakan)
karcna merupakan warisan budaya yang tak ternilai; sampel yang dipilih hanya kelong yang
mendeskripsikan makna "kerinduan". Untuk menganalisis data menggunakan kerangka analisis
antropologi linguistik (versi Iftamsch) agar dapat mengungkapkan bagatmana bahasa mengeks-
presikan realitas kultural melalui berbagai bentuk simbolisasi.
Hasil analisis data mengindikasikan bahwa bentuk linguistik kelong Makassar yang
mengekspresikan "kerinduan" terdiri atas empat larik setiap bait yang performansinya biasa
diekspresikan secara lisan, meskipun teksnya secara tertulis (interaksi kelisanan dan keber-
asanan). Untaian lariklarik tersebut mengekspresikan makna dan kondisi rasa rindu melalui
beberapa bentuk simbol. Ekspresi simbolik yang berorientasi ruaflg, anh, dan waktu, yang
dapatdioposisibinerkan, misalnya ;vt^r^ )( barat daya,laut )( gunung, naik >< turun, jauh
>( dekat, pergl >< tinggal, kemarau >< hujan, siang )( maiam. Selain itu, juga mengung-
kapkan adanya permainan p^nc indra, seperti indra perasa berupa ^ p^y^ng dirasakan kulit,
dan unsur pera,saan (feeling) untuk menyatak^n ras^ rindu, senang, sakit; indra penglihatan
vaitu mata yang berhubungan dengan air mata. Anasir-anasir bumi juga tampak terindikasi
dengan adanya penggunaan unsur air yangberorientasi kepada laut, air mata, hujan, ombak;
dan unsur udan yang berorientasi kepada awan. Simbolisasi dengan menggunakan empat
sifat mikrokosmos (manusia) juga ditemukan, yaitu sifat basah (armata), dingin (rindu/kes-
epian), kering (hampa), panas (hasrat).
I(elong Makassar merupakan ingatan kolektif yang substansinya tetap ditemukan dalam
reattas kekinian. Ekspresi simbolik yang ditemukan dalam kelong membuktikan bahwaba-
hasa mengekspresikan realitas kultural melalui simbolisasi yang menggunakan unsur-unsur
r-ang familiar dengan realitas kultural mzsyankatnya.
Kata kunci: interaksi kelisanan dan keberaksaan, ekspresi simbolik, realitas kultural
- 
-t ri^ : :- kna pannakgalakna
" :..-:192t kuat geng gamannya'
-  
r - : . . ing mamir ik kupasang
'..:rgin berhembus kupesan'
- ?-i *.'attuangak nakkukku
'. :mpaikanlah rinduku'
- ?,.:i jalikna
'. impanlah pada akarnya'
- ?".:i bangkeng kasorokna
'.impaniah di ujung kasurnya'
- {-isrcinik tojeng tommo
-\khirnya saya benar-benar bertemu'







Pengkajian bahasa dari berbagai aspek
: i:-ir membangkitkan kembali kesadaran
--..varakat untuk mengapresiasi bahasa
-,::.1h (lokal) yang dimiliknya.
Ekspresi yang menyimbolisasikan ke-
*::.juan dalam kelong Makassar berorientasi
- 
, 
jr rvaktu (malam),arah (ut^t^,barat daya,
..-i-turun, yauh); ruang (di dalam,laut). Per-
:-.-:inan panca indera juga ditemukan untuk
.-'ngungkapkan rasa rindu, seperti indera
- 
--rglihatan (mata), indera perasa (kulit), dan
-:iilSaalt itu sendiri yang mengacu kepada
.i I'ang merasakan rasa rindu, senang hati,
:  .u sal<i t  hat i .
Manifestasi leksikal yang menyatakan
..-rinduan juga mengacu kepada 4 sifat yang
::miliki manusia sebagai miniatur makrokos-
::.ios yaitu sifat basah dan dingin yang meng-
-ralogi kepada rasa rindu dan kese.ian Ai-
anaiogrt<an dengan kata ombak, hujan, .r{}grn
dingin, air; sifat kering (hampa) dan panas
(hasrat) dianalogikan dengan mengadopsi
leksikal matahari (ailo).
Simbol-simbol yang digunakan untuk
mengekpresikan kerinduan dalam kelong
Makassar sekaligus mengindikasikan tiahwa
bahasa mengekspresikan dan menyimbolisa-
sikan realitas kultural. Pengadopsian sejum-
lah obyek untuk memetaforkan kekuatan
rasa cinta seperti tokek, buaya, perahu, layaq
guruh, kilat, merupakan objek yang familiar
dengan kehidupan ekologi dan sosial ma-
syarakat Makassar dengan memperhitung-
kan nilai semantis objek yang bersangkutan.
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